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Ramai Pengunjung,

‘Hanya Melihat

tanpa Membeli

Pedagang PASTHY Keluhkan
Aktivitas Ekonomi Lesu di Pasar Satwa

JOGJA - Pedagang Pasar
Aneka Satwa dan Tanaman
Hias Yogyakarta (PASTHY)
mengeluhkan lesunya akti-
vitas ekonomi di balik ra-
mainya kunjungan. Kondisi
ini dirasakan pasca-pandemi
Covid-19 dan berangsur me-
rosot hingga kini. Mayoritas
pengunjung hanya melihat-li-
hat tanpa membeli komod-
itas yang dijual.

Seorang pedagang burung
di PASTHY Mujiharjo menga-
takan, betapa sulitnya kon-
disi pasar saat ini. Dalam
sebulan, terkadang priayang
sudah berjualan sejak 2010
atau sejak resmi dipindah
dari Pasar Ngasem ini hanya
mampu menjual satu hingga
tiga ekor burung saja.

"Mulai sejak covid itu. Tidak
pasti laku,” katanya saat di-
temui Radar Jogja dikiosnya,
kemarin (16/7).

Pedagang61 tahunitujuga
menyoroti ramainya pe-
ngunjung saat momentum
akhir pekan. Dulu, hari Sab-
tu dan Minggu merupakan
momen puncak perputaran
ekonomi di pasar satwa.
N: justru hanya

Kondisi serupajuga dirasa-
kan petugas parkir di PAST-
HY, Suradal menambahkan,
‘meski kunjungan pasar ramai
saat akhir pekan, kondisi itu
masih tergolong sepi. Ini
karena jauh berbeda jika di-
bandingkan sebelum masa

pandemi Covid-19.

Kunjungan pasar mengalami
penurunan drastis pasca-ada
pémbatasan aktivitas dan
penutupan pasar di masa
pandemi. Kondisi sepinya
pengunjung otomatis berim-
bas langsung pada penda-
patan sektor parkir. "Sekarang
(pendapatan parkir) tidak
bisa dipastikan” jelasnya.
(inu/wia/fj)

pr——
LESU: Salah satu pedagang burung di PASTHY, Mujiharjo saat merawat
dagangannya kemarin (16/7). Kondisi penjualannya tergolong sepi.

Strategi Lomba, Koes Plus-an
hingga Layanan Samsat

'UNIT Pelaksana Teknis Dae-
rah (UPTD) PASTHY ‘me-
nanggapi lesunya aktivitas

k i di PASTHY akhir-ak-

ramai pengunjung yang se-
kadar melihat-lihat tanpa
melakukan transaksi pem-
belian.

Menghadapisituasi tersebut,
iaberharap adanya perhati-
an dan intervensi dari peme-
rintah. Misalnya dengan
promosi kembali PASTHY
agar semakin mendongkrak
daya beli masyarakat ke pa-
sar tradisional.

"Harapan saya cuma pasar
bisa tambah ramai dan laku
kembali jualannya,” ujarnya.

‘hir ini. Pasalnya, kondisi ter-

sebutdipengaruhi oleh tema
spesifik yang menjadi daya
tarik utama di pasar tersebut.

KepalaUPTD PASTHY Agus
Purnomo kan, tidak

memiliki kgmitmen untuk
mendongkrak kunjungan.
Melalui upaya tersebut, Agus
yakin dapat mendongkrak
penjualan para pedagang.
Kegiatan yang dilakukan di
antaranya dengan kegiatan di
luar perdagangan sepertilom-
ba, Koes Plus-an setiap akhir
pekan dan p laya-

bisa memaksa pengunjung
untuk membeli. Sebab, pasar
yang beralamat di Jalan Ban-
tul, Mantrijeron itu merupa-
kan pasar tematik yang tidak
semua orang memiliki ke-
butuhan kh k datang

nansamsatsetiap hari Kamis.
Selain itu, juga membuka

“pitrkolaborasidengan seko-

lah daritingkat TK hingga SD
untukkegiatan luar kelas. Keha-
diran siswayang diantar oleh

diklai ‘mensti-

dan membeli setiap hari.
Namun, pihaknya sudah

mulasi penjualan tanaman
hias dan satwa. (inu/wia/fj)
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